BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis Strategi Digital Branding
Wisata Aek Milas Melalui Media Sosial (Studi Kasus Desa Huta Raja Kecamatan
Panyabungan Selatan Kabupaten Mandailing Natal), maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Implementasi strategi digital branding Wisata Aek Milas melalui media
sosial sudah dilakukan, tetapi belum optimal. Media sosial telah
dimanfaatkan untuk memperkenalkan Aek Milas melalui foto dan video
yang menampilkan kondisi- wisata, lingkungan, fasilitas, dan aktivitas
pengunjung. Dalam pelaksanaannya, aspek accessibility dan entertainment
sudah mulai terlihat, karena masyarakat dapat memperoleh informasi dan
melihat daya tarik Aek Milas melalui konten visual. Namun, aspek
interactivity, credibility, dan terutama informativeness masih perlu
ditingkatkan. Pengelolaan media sosial juga belum dilakukan secara
terstruktur karena belum terdapat tim khusus, jadwal publikasi yang
konsisten, serta perencanaan konten yang berkelanjutan. Dengan
demikian, pemanfaatan media sosial Aek Milas masih berada pada tahap
awal dan belum.sepenuhnya menjadi strategi digital branding yang
terencana.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi digital branding
Wisata Aek Milas saling berkaitan. Faktor pendukungnya meliputi potensi
Aek Milas sebagai pemandian air panas alami yang memiliki daya tarik
visual, masyarakat yang telah mengenal dan menggunakan media sosial,
keterlibatan masyarakat dan pengunjung dalam menyebarkan informasi,
serta adanya perhatian dan kesadaran pemerintah desa maupun pengelola
terhadap pentingnya promosi digital. Sementara itu, faktor penghambatnya
adalah belum adanya tim khusus pengelola media sosial, keterbatasan
kemampuan sumber daya manusia dalam membuat konten, publikasi yang

belum konsisten, informasi yang belum lengkap dan belum diperbarui
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secara rutin, serta interaksi dengan masyarakat dan wisatawan yang masih
belum optimal. Kondisi tersebut menyebabkan potensi Aek Milas yang
sebenarnya cukup kuat belum dapat dimanfaatkan secara maksimal
melalui media digital.

3. Upaya optimalisasi digital branding Wisata Aek Milas perlu dilakukan
secara terencana dan berkelanjutan. Upaya yang diperlukan antara lain
membentuk pengelolaan media sosial yang lebih jelas, meningkatkan
kemampuan sumber daya manusia, menyusun jadwal publikasi yang
konsisten, memperkuat identitas dan keunikan Aek Milas, meningkatkan
kualitas dan variasi konten visual, melengkapi serta memperbarui
informasi wisata, meningkatkan. interaksi dengan masyarakat dan
wisatawan, menjaga kredibilitas informasi, serta mendorong wisatawan
untuk membagikan pengalaman mereka melalui user-generated content.
Selain itu, promosi melalui media sosial perlu disertai dengan peningkatan
kualitas fasilitas dan kondisi destinasi agar informasi yang disampaikan
secara digital sesuai dengan kondisi nyata di lapangan. Dengan langkah
tersebut, media sosial diharapkan tidak hanya menjadi sarana publikasi,
tetapi mampu membangun identitas, citra, kepercayaan, dan daya tarik

Wisata Aek Milas secara berkelanjutan.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi pemerintah desa dan pengelola Wisata Aek Milas, perlu
membentuk tim atau pihak yang secara khusus bertanggung jawab
dalam mengelola media sosial agar kegiatan digital branding dapat

dilakukan secara lebih terarah dan berkelanjutan. Pengelola juga perlu
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membuat jadwal publikasi yang konsisten serta memperbarui informasi
mengenai lokasi, fasilitas, kegiatan, dan kondisi wisata secara berkala.
. Bagi pengelola dan masyarakat, perlu meningkatkan kemampuan
dalam membuat dan mengelola konten digital, khususnya dalam
pengambilan foto, pembuatan video, pengeditan, dan penyusunan
informasi wisata. Konten yang dibuat hendaknya lebih menarik,
informatif, dan menonjolkan keunikan Aek Milas sebagai pemandian
air panas alami sehingga identitas destinasi lebih mudah dikenali oleh
masyarakat luas.

. Bagi pengelola Wisata, Aek. Milas, perlu meningkatkan interaksi
dengan masyarakat dan wisatawan melalui media sosial, seperti
memberikan tanggapan terhadap komentar dan pertanyaan serta
memanfaatkan pengalaman pengunjung sebagai bahan promosi. Selain
itu, promosi melalui media sosial perlu disertai dengan peningkatan
fasilitas dan kualitas pelayanan wisata agar informasi yang
disampaikan sesuai dengan kondisi nyata di lapangan.

. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi
untuk penelitian berikutnya yang berkaitan dengan digital branding,
media sosial, dan pengembangan destinasi wisata. Penelitian
selanjutnya dapat -mengkaji lebih lanjut mengenai efektivitas media
sosial terhadap peningkatan jumlah kunjungan wisatawan atau

perkembangan ekonomi masyarakat sekitar destinasi.
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LAMPIRAN WAWANCARA 1

Pengelola Wisata/Pemerintah Desa Huta Raja

Nama : Rahmad Parmonangan

Usia  : 45 Tahun

Jabatan : Kepala Desa

1.

Media sosial apa yang digunakan untuk mempromosikan Wisata Aek Milas
dan bagaimana penggunaannya?

Apakah informasi mengenai lokasi, fasilitas, dan kondisi Wisata Aek Milas
mudah diakses melalui media sosial (4ecessibility)

Bagaimana pengelola berinteraksi dengan masyarakat atau calon wisatawan
melalui media sosial? (Interactivity)

Jenis konten apa yang dibuat untuk menarik perhatian masyarakat dan
memperkenalkan keunikan Wisata Aek Milas? (Entertainment)

Apa saja kendala yang dihadapi dalam membuat dan mengelola konten
promosi melalui media sosial? (Irritation/faktor penghambat)

Bagaimana pengelola memastikan informasi yang dipublikasikan benar dan
sesuai dengan kondisi Wisata Aek Milas? (Credibility)

Apakah informasi_ yangdisampaikan melalui media sosial sudah cukup
lengkap bagi calon wisatawan? Jika belum, informasi apa yang masih
kurang? (Informativeness)

Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu dilakukan agar digital branding Wisata

Ack Milas melalui media sosial dapat lebih optimal?
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LAMPIRAN WAWANCARA 2

Masvarakat Desa Huta Raja dan Wisatawan/Pengunjung

Nama

Usia

Jabatan :

a.

Dari mana Bapak/Ibu mengetahui Wisata Aek Milas dan apakah Anda pernah
melihat informasinya di media sosial?

Apakah informasi mengenai lokasi, fasilitas, dan kondisi Wisata Aek Milas
mudah ditemukan melalui media sosial? (Accessibility)

Apakah pengelola atau akun yang mempromosikan Aek Milas aktif
berinteraksi dan menjawab pertanyaan masyarakat atau wisatawan?
(Interactivity)

Menurut Bapak/Ibu, apakah foto dan video yang ditampilkan di media sosial
menarik dan mampu menggambarkan keunikan Aek Milas? (Entertainment)
Apakah pernah ada informasi atau promosi mengenai Aek Milas yang
menurut Bapak/Ibu kurang sesuai, kurang menarik, atau menimbulkan
kekecewaan? (Irritation)

Apakah informasi yang disampaikan melalui media sosial dapat dipercaya
dan sesuai dengan kondisi sebenarnya di lokasi? (Credibility)

Apakah informasi mengenai Aek Milas di media sosial sudah lengkap?
Informasi apa yang masih kurang? (Informativeness)

Menurut Bapak/Ibu, apa yang sebaiknya dilakukan agar promosi Aek Milas

melalui media sosial lebith menarik dan dikenal masyarakat luas?
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Pengelola Wisata/Pemerintah Desa Huta Raja

Nama : Rahmad Parmonangan

Usia  :45 Tahun

Jabatan : Kepala Desa/Pengelola Wisata

1. Media sosial apa yang digunakan untuk mempromosikan Wisata Aek Milas

dan bagaimana penggunaannya?

Jawaban : Media sosial digunakan sebagai salah satu sarana untuk
memperkenalkan Wisata Aek Milas kepada masyarakat. Media yang
digunakan antara lain Instagram, Facebook, TikTok, dan YouTube.
Penggunaannya masih lebih banyak berupa penyebaran foto dan video
yang memperlihatkan suasana Aek Milas, lingkungan wisata, fasilitas,
serta aktivitas pengunjung. Namun, pengelolaan media sosial belum
sepenuhnya dilakukan secara terstruktur dan belum memiliki jadwal
publikasi yang konsisten.

2. Apakah informasi mengenai lokasi, fasilitas, dan kondisi Wisata Aek Milas

mudah diakses melalui media sosial (Accessibility)

Jawaban : Media sosial sudah membantu masyarakat untuk mengenal dan
memperoleh informasi awal mengenai Wisata Aek Milas. Foto dan video
yang dipublikasikan dapat memberikan gambaran mengenai lokasi dan
kondisi wisata. Akan tetapi, informasi yang tersedia belum sepenuhnya
lengkap, terutama mengenai fasilitas, kondisi terbaru, dan informasi
praktis yang dibutuhkan calon wisatawan. Karena itu, aspek accessibility
sudah mulai terlihat, tetapi masih perlu ditingkatkan.

3. Bagaimana pengelola berinteraksi dengan masyarakat atau calon wisatawan

melalui media sosial? (Interactivity)
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Jawaban : Interaksi melalui media sosial sudah ada, tetapi belum dilakukan
secara maksimal. Pengelola atau pihak yang mengelola media sosial masih
lebih banyak menggunakan media sosial untuk menyampaikan informasi
daripada membangun komunikasi dua arah secara aktif. Pertanyaan,
komentar, atau tanggapan dari masyarakat dan calon wisatawan perlu lebih
diperhatikan dan diberikan respons secara rutin agar hubungan dengan
pengguna media sosial menjadi lebih baik.

4. Jenis konten apa yang dibuat untuk menarik perhatian masyarakat dan

memperkenalkan keunikan Wisata Aek Milas? (Entertainment)

Jawaban : Konten yang dibuat terutama berupa foto dan video yang
menampilkan sumber air panas,.suasana lingkungan, fasilitas, serta
aktivitas pengunjung. Konten visual tersebut digunakan untuk
menunjukkan daya tarik dan keunikan Wisata Aek Milas sehingga
masyarakat dapat melihat secara langsung gambaran tempat wisata. Aspek
entertainment sudah mulai terlihat karena konten visual dapat menarik
perhatian, tetapi variasi dan kreativitas konten masih dapat dikembangkan.

5. Apa saja kendala yang dihadapi dalam membuat dan mengelola konten

promosi melalui media sosial? (Irritation/faktor penghambat)

Jawaban : Kendala yang dihadapi antara lain belum adanya tim khusus
yang menangani media sosial, keterbatasan sumber daya manusia dalam
membuat dan mengelola konten, serta publikasi yang belum dilakukan
secara konsisten. Selain itu, informasi yang dipublikasikan belum selalu
diperbarui dan interaksi dengan masyarakat atau wisatawan juga belum
optimal. Kondisi tersebut membuat pengelolaan digital branding belum
berjalan secara maksimal.

6. Bagaimana pengelola memastikan informasi yang dipublikasikan benar dan

sesuai dengan kondisi Wisata Aek Milas? (Credibility)
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Jawaban : Informasi yang dipublikasikan pada dasarnya bersumber dari
kondisi dan kegiatan yang ada di Wisata Aek Milas. Namun, karena
pembaruan informasi belum dilakukan secara rutin, masih terdapat
kebutuhan untuk memastikan bahwa informasi yang ditampilkan di media
sosial selalu sesuai dengan kondisi terbaru di lapangan. Oleh karena itu,
pengelola perlu melakukan pengecekan dan pembaruan informasi secara
berkala agar kepercayaan masyarakat terhadap informasi yang diberikan
semakin baik.

7. Apakah informasi yang disampaikan melalui media sosial sudah cukup
lengkap bagi calon wisatawan? Jika belum, informasi apa yang masih
kurang? (Informativeness)

Jawaban : Informasi yang tersedia belum sepenuhnya lengkap bagi calon
wisatawan. Media sosial sudah memberikan gambaran mengenai daya
tarik dan kondisi umum Aek Milas, tetapi masih diperlukan informasi
yang lebih lengkap dan terbaru, seperti fasilitas yang tersedia, kondisi
tempat wisata, informasi praktis bagi pengunjung, serta informasi lain
yang dapat membantu wisatawan sebelum datang. Karena itu, aspek
informativeness merupakan salah satu bagian yang masih perlu diperkuat

8. Menurut Bapak/Ibu, apa yang perlu dilakukan agar digital branding Wisata
Aek Milas melalui media sosial dapat lebih optimal?

Jawaban : Perlu dilakukan pengelolaan media sosial yang lebih jelas,
termasuk pembentukan tim atau penanggung jawab khusus. Kemampuan
sumber daya manusia dalam membuat konten juga perlu ditingkatkan.
Selain itu, perlu dibuat jadwal publikasi yang Konsisten, meningkatkan
kualitas dan variasi konten, melengkapi serta memperbarui informasi
wisata, dan meningkatkan interaksi dengan masyarakat serta wisatawan.

Promosi melalui media sosial juga harus disesuaikan dengan kondisi nyata
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dan peningkatan kualitas fasilitas di Wisata Aek Milas agar informasi yang

diterima masyarakat sesuai dengan pengalaman mereka di lapangan.
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Masyarakat Desa Huta Raja dan Wisatawan/Pengunjung

Nama : Sofyan Ansori

Usia :31

Jabatan : Pengunjung/Wisatawan

1. Dari mana Bapak/Ibu mengetahui Wisata Aek Milas dan apakah Anda pernah
melihat informasinya di media sosial?

Jawaban : Saya mengetahui Wisata Aek Milas dari media sosial dan juga
dari rekomendasi orang lain. Saya pernah melihat foto dan video Aek
Milas yang dibagikan di media sosial. Dari foto dan video tersebut saya
jadi mengetahui tempatnya dan tertarik untuk datang berkunjung.

2. Apakah informasi mengenai lokasi, fasilitas, dan kondisi Wisata Aek Milas
mudah ditemukan melalui media sosial? (4ccessibility)

Jawaban : Menurut saya, informasi tentang Aek Milas sudah bisa
ditemukan melalui media sosial, terutama foto dan video mengenai
tempat wisatanya. Namun, informasi yang tersedia masih belum terlalu
lengkap. Informasi mengenai lokasi, fasilitas, harga tiket, dan kondisi
terbaru tempat wisata masih perlu lebih banyak disampaikan agar
wisatawan lebih mudah mendapatkan informasi sebelum berkunjung.

3. Apakah pengelola atauakun yang mempromosikan Aek Milas aktif
berinteraksi dan menjawab pertanyaan masyarakat atau wisatawan?
(Interactivity)

Jawaban : Menurut saya, interaksi melalui media sosial masih belum
terlalu aktif. Media sosial lebih banyak digunakan untuk membagikan
foto dan video. Kalau ada pertanyaan dari masyarakat atau wisatawan,
sebaiknya lebih sering diberikan jawaban supaya orang yang ingin

berkunjung bisa mendapatkan informasi yang jelas.
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4. Menurut Bapak/Ibu, apakah foto dan video yang ditampilkan di media sosial

menarik dan mampu menggambarkan keunikan Aek Milas? (Entertainment)
Jawaban : Menurut saya, foto dan video yang ditampilkan cukup menarik
karena bisa memperlihatkan suasana Aek Milas, air panas, lingkungan
sekitar, dan kegiatan pengunjung. Foto dan video tersebut dapat membuat
orang tertarik untuk datang. Akan tetapi, akan lebih menarik apabila
kontennya dibuat lebih beragam, misalnya video suasana pengunjung dan
kegiatan yang dapat dilakukan di Aek Milas.

5. Apakah pernah ada informasi atau promosi mengenai Aek Milas yang
menurut Bapak/Ibu kurang sesuai, kurang menarik, atau menimbulkan
kekecewaan? (Irritation)

Jawaban : Kalau untuk informasi yang benar-benar tidak sesuai, saya
tidak menemukan adanya informasi yang sengaja dibuat tidak sesuai.
Namun, menurut saya promosi masih kurang menarik karena tidak terlalu
sering diperbarui. Informasi yang tidak diperbarui juga membuat
wisatawan kurang mengetahui kondisi terbaru Aek Milas.

6. Apakah informasi yang disampaikan melalui media sosial dapat dipercaya
dan sesuai dengan kondisi sebenarnya di lokasi? (Credibility)

Jawaban : Menurut saya, foto dan video yang ditampilkan dapat
memberikan gambaran mengenai kondisi Aek Milas. Tetapi informasi
tersebut akan lebih dapat dipercaya apabila selalu diperbarui dan sesuai
dengan kondisi yang sebenarnya di lokasi, terutama mengenai fasilitas
dan keadaan tempat wisata saat ini.

7. Apakah informasi mengenai Aek Milas di media sosial sudah lengkap?
Informasi apa yang masih kurang? (Informativeness)

Jawaban : informasinya masih belum lengkap. Informasi yang masih

perlu ditambahkan antara lain lokasi dan rute menuju Aek Milas, fasilitas
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yang tersedia, harga tiket, kondisi terbaru tempat wisata, serta kegiatan
yang dapat dilakukan oleh pengunjung. Kalau informasi tersebut tersedia
secara lengkap, wisatawan akan lebih mudah mempersiapkan kunjungan.
8. Menurut Bapak/Ibu, apa yang sebaiknya dilakukan agar promosi Aek Milas
melalui media sosial lebih menarik dan dikenal masyarakat luas?
Jawaban : promosi harus dilakukan lebih rutin dan kontennya dibuat
lebih menarik. Misalnya dengan membuat video pendek mengenai
suasana Aek Milas, kegiatan pengunjung, fasilitas, dan keunikan air
panasnya. Informasi yang diberikan juga harus lengkap dan diperbarui
secara rutin. Selain itu, pengelola dapat mengajak wisatawan yang datang
untuk membagikan pengalaman mereka di media sosial agar Aek Milas

semakin dikenal masyarakat.
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September 2026, dengan ketentuan tetap mematuhi peraturan dan norma yang berlaku di wilayah
Desa Huta Raja.

Demikian surat balasan izin penclitian ini dibuatuntuk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya. Atas perhatian dan kerja sama yang baik, kami ucapkan terima kasih.
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